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MOTTO

“Usia terlalu singkat untuk dilakukan.,

Tanpa melakukan perubahan”

(Najwa Shihab)

sukses itu sekarang, bukan nanti jadi

Kalau bisa dikerjakan sekarang, jangan tunggu nanti.

Takutnya menjadi kebiasaan yang nantinya menjadi karakter.

Jangan membiarkan otak yang cerdas menjadi budak bagi tubuh yang malas

“Action is power”

(penulis)

Persembahan

Tugas akhir ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya tercinta, keluarga,

sahabat, dan “Bottoo yang selalu mensuport saya agar selalu semangat

menyelesaikan skripsi ini. Serta orang-orang yang selalu bertanya ”kenapa

belum sidang”, “kapan selesai skripsinya?” , “kapan wisuda”. Kalian

semualah alasan saya segera menyelesaikan tugas akhir ini.



ABSTRAK

Nurrahmah, 2023. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Menggunakan Media Gambar Berseri Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 5
Amputtang. Skripsi ini. Dibimbing oleh A Shyam Sarjani Alam, S.T., S.Pd.,
M.Pd, dan Ahmad Budi Sutrisno, S. Pd., M.Pd, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.
keterampilan menulis sebagai salah satu dari keempat aspek keterampilan yang
merupakan kegiatan produktif dan efektifitas. Menulis adalah suatu proses dalam
penyampaian ide, informasi, sikap, dan argumen kepada pembaca dengan
lambang bahasa untuk mencapai maksud dan tujuan. Dengan demikian,
mengarang atau menulis merupakan aktivitas menuangkan ide/gagasan ke dalam
sebuah karya tulis dengan tujuan tertentu yang biasa dituangkan dalam bentuk
tulisan maupun lisan. Adapun dalam penelitian ini berfokus pada
keterampilan menulis karangan narasi dengan menerapkan media gambar
berseri pada siswa kelas IV SD Negeri 5 Amputtang.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah dengan Penerapan
media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi pada murid kelas IV SDN 5 Amputtang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK)
terhadap 12 siswa kelas IV di SDN 5 Amputtang. Pengumpulan data
menggunakan instrumen observasi kegiatan guru dan siswa, tes
keterampilan menulis karangan narasi. Analisis data menggunakan
analisis kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I keterampilan berbicara
siswa memiliki nilai rata-rata 60 dan pada siklus II memiliki nilai rata-rata
85,8. Selain itu, persentase ketuntasan siswa pada siklus I sebanyak 76 %
dan siklus II 82,3%. Sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan menulis karangan narasi dengan menerapkan media gambar
berseri pada siswa kelas IV SDN 5 Amputtang.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media gambar
berseri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 5
Amputtang. peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa
tidak terlepas dari perbaikan aktivitas mengajar guru dalam menggunakan
media gambar berseri yang dimana gambar berseri dapat menerjemahkan
ide-ide abstrak kedalam bentuk yang lebih nyata.
Kata kunci: media gambar berseri, keterampilan menulis karangan narasi,
peningkatan
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa  Indonesia  dalam  pasal  36  ayat  1-3  Undang-Undang  Nomor  24 

Tahun 2009, dinyatakan bahwa bahasa indonesia adalah bahasa yang resmi di 

negara  Indonesia”.  Bahasa  Indonesia  sebagai  bahasa  nasional  dan  sebagai 

identitas  bangsa  berfungsi  sebagai  alat  komunikasi  dan  alat  integrasi  sosial. 

Maka  dari  itu,  bahasa  Indonesia  harus  diterapkan  sejak  dini  hingga  dewasa. 

Bahasa  Indonesia  adalah  bahasa  sehari-hari  yang  digunakan  dalam 

berkomunikasi  dengan  orang  lain  sehingga  mudah  dipelajari  oleh  murid 

terutama murid sekolah dasar karena pada umumnya murid menggampangkan 

pelajaran  bahasa  Indonesia  sehingga  tidak  sedikit  murid  yang  kurang  minat 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Hidayah, 2015). Mata pelajaran bahasa 

Indonesia  memang mudah  dipelajari  dari  usia  yang dini  hingga  usia  dewasa 

namun  tidak  sedikit  murid  yang  memiliki  nilai  dibawah  kriteria  ketuntasan 

minimal (KKM).

Pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang SD ada empat komponen yang 

terdapat dalam kemampuan berbahasa dan bersastra diantaranya, mendengarkan, 

berbicara,  membaca,  dan  menulis  (Zulela,  2013:  5).  keterampilan  menulis 

sebagai salah satu dari keempat aspek keterampilan yang merupakan kegiatan 

produktif dan efektifitas. Menulis adalah suatu proses dalam penyampaian ide, 
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informasi, sikap, dan argumen kepada pembaca dengan lambang bahasa untuk 

mencapai  maksud  dan  tujuan.  Dengan  demikian,  mengarang  atau  menulis 

merupakan  aktivitas  menuangkan  ide/gagasan  ke  dalam  sebuah  karya  tulis 

dengan  tujuan  tertentu  yang  biasa  dituangkan  dalam  bentuk  tulisan  maupun 

lisan.  Namun  untuk  menggambarkannya  dalam  bentuk  tulisan  yang  teratur 

tidaklah  mudah,  bagi  orang  yang  mampu  bercerita  tentang  hal  yang  ada 

dipikirannya,  tetapi  belum mampu  menggambarkannya  dalam  bentuk  tulisan 

(Rustam, 2016).

Menulis adalah kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa 

tulis  sebagai  alat  atau  medianya  (Idarliati,  2018).  Tulisan  merupakan sebuah 

simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakaiannya. 

Menulis  bukanlah  suatu  yang  asing  bagi  kita.  Artikel,  esai,  laporan,  resensi, 

karya sastra, buku, komik, dan cerita adalah contoh bentuk dan produk bahasa 

tulis yang akrab dengan kehidupan. Tulisan itu menyajikan secara runtut dan 

menarik, ide, gagasan, dan perasaan penulisnya ( Sukirman, 2015: 3). Menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang gunakan untuk berkomunikasi 

secara  tidak  langsung.  Dalam  kegiatan  menulis,  penulis  harus  terampil 

memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan ini tidak akan datang 

secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur 

(Nurhadi, 2010: 214).

Permasalah  lain  yang  sering  ditemukan  dalam  pembelajaran  Bahasa 

Indonesia yakni  masih cenderung bersifat monoton. Guru dalam menyampaikan 
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materi  pembelajaran  di  kelas  masih  kurang  variatif.  Proses  pembelajaran 

memiliki  kecenderungan  pada  metode  tertentu,  yaitu  misalnya  saja  model 

saintifik  (K13).  pembelajaran  yang  lebih  berpusat  kepada  pendidik  yang 

mengakibatkan  peserta  didik  kurang  terlibat  pada  proses  belajar  mengajar, 

aktivitas pembelajaran didominasi oleh guru sedangkan siswa cenderung pasif. 

hal ini  dikarenakan kurangnya media pembelajaran yang bervariatif.  Keadaan 

tersebut  juga  terjadi  pada  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  kelas  IV  SDN  5 

Amputtang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 

November 2022  kepada ibu Hasmawati Azis S.Pd selaku guru kelas IV SDN 5 

Amputtang, diperoleh fakta yaitu: 1) Kemampuan menulis siswa masih kurang, 

siswa masih  kesulitan  dalam menuangkan ide  dan gagasannya dalam bentuk 

tulisan, Padahal ide cerita merupakan inti dari paragraf yang akan dikembangkan 

2) Kurangnya interaksi dalam proses pembelajaran, 3) siswa kurang memahami 

materi  yang diberikan,  jika  diberi  tugas  menulis  karangan narasi,  siswa sulit 

untuk  menggunakan  bahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar  karena  sebagian 

besar  siswa  masih  menggunakan  bahasa  daerah,  4)  dalam  pembelajaran 

keterampilan  menulis  guru  menggunakan  media  pembelajaran,  namun dalam 

penggunaan media belum terlalu bervariasi  dalam pembelajaran keterampilan 

menulis narasi. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang tertarik dengan materi 

pembelajaran menulis narasi.

Berdasarkan hasil analisis dari fakta yang ditelusuri ditemukan bahwa salah 

satu  faktor  penyebabnya  adalah  peserta  didik  mengalami  kesulitan  untuk 
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dapat  membantu  guru  ketika  menemui  kesulitan  dalam  menjelaskan  sesuatu 

dengan kata-kata atau kalimat tertentu. Dengan adanya bantuan gambar berseri 

keterampilan menulis karangan narasi siswa yang masih tergolong rendah dapat 

teratasi  dengan  adanya  keterbatasan  siswa  menggunakan  kata-kata  untuk 

mengarang sebuah  teks  narasi  sehingga  siswa dapat  terinspirasi  menuangkan 

gagasan  secara  runtut  dan  sistematis  sesuai  dengan  peristiwa  yang  terjadi. 

(Rahmawati, 2019)

Adapun  hubungan  keterkaitan  antara  variabel  X  (variabel  terbuka)  dan 

variabel  Y  (variabel  terikat)  Dalam  penelitian  ini  yakni  permasalahan 

pembelajaran menulis karangan narasi, peneliti ingin memecahkan permasalahan 

dengan menerapkan  media gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan 

menulis  karangan  narasi.  Gambar  berseri  sebagai  media  pembelajaran 

merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran dalam 

konteks ini pembelajaran menuju pada sebuah proses komunikasi antara siswa 

dan  sumber  belajar.  komunikasi  belajar  akan  berjalan  dengan  maksimal  jika 

pesan pembelajaran disampaikan secara jelas runtut dan menarik.  Media berupa 

gambar lebih menarik perhatian siswa, dengan media gambar baik itu berupa 

komik  atau  gambar  siswa  mendapatkan  hasil  menulis  karangan  lebih  baik 

(Novitasari, 2016).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

tertarik  untuk  meneliti  tentang  “Peningkatan  Keterampilan  Menulis 

Karangan Narasi Dengan Menerapkan Media Gambar Berseri Pada Siswa 

Kelas IV SDN 5 Amputtang”.
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B. Rumusan Masalah Dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan  masalah  penelitian  ini,  yaitu:  Apakah  dengan  menerapkan  media 

gambar  berseri  dapat  meningkatkan  keterampilan  menulis  narasi  pada  murid 

kelas IV SDN 5 Amputtang?

2. Pemecahan Masalah

Penerapan media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan menulis 

karangan narasi pada siswa kelas IV SDN 5 Amputtang.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka penelitian ini 

bertujuan  untuk  mengetahui: Dengan  penerapan  media  gambar  berseri  dapat 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada murid kelas IV SDN 

5 Amputtang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat  memberikan manfaat  secara praktis 

dan teoritis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  dapat menumbuhkan informasi terhadap penggunaan media 

gambar berseri dalam menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar terutama untuk tenaga 
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pendidik dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan melalui penggunaan media 

pembelajaran

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik

Peserta  didik  diharapkan  dapat  memahami  dan  mempermudah  untuk 

mempelajari  materi  pada  pelajaran  Bahasa  Indonesia.  Dan  Peserta  didik 

diharapkan  dapat  lebih  mudah  menerima  dan  memahami  materi  pada  mata 

pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis narasi melalui media pembelajaran 

berupa gambar berseri sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

b. Bagi pendidik

Sebagai  sumber  dan  media  pembelajaran  bagi  pendidik  dalam  pelajaran 

Bahasa  Indonesia  serta  dapat  membantu  dan  mempermudah  pendidik  dalam 

proses  pembelajaran  dengan  memberikan  pemahaman  kepada  peserta  didik 

tentang materi menulis narasi

c. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan tentang 

media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.



BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan/perbaikan.  Penelitian  ini  lebih 

menekankan untuk menganalisis permukaan data dengan memperhatikan proses-

proses  fenomena,  tanpa  mengurangi  tingkat  kepentingan  data  yang  bersifat 

mendalam (Purba, 2021). Hal ini yang banyak dilakukan dalam penelitian sosial 

dengan berbagai  format  penelitian kualitatif.  Walaupun demikian,  kuantitatif-

kualitatif  mengadopsi  cara  berpikir  yang  induktif  untuk  mengimbangi  cara 

berfikir deduktif.

Penelitian yang digunakan termasuk kedalam penelitian kualitatif meskipun 

data yang dikumpulkan bisa saja kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif 

dalam  bentuk  kalimat,  peneliti  merupakan  instrumen  pertama  dalam 

pengumpulan data.

2. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  digolongkan  ke  dalam  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK). 

Penelitian  Tindakan  Kelas  digunakan  untuk  mengamati  proses  belajar  murid 



melalui penggunaan media  gambar berseri   untuk meningkatkan Keterampilan 

Menulis murid Kelas IV SDN 5 Amputtang.

Adapun  jenis  penelitian  yang  digunakan  oleh  peneliti  adalah  Penelitian 

tindakan kelas menurut Arikunto (2009:3)  , jenis penelitian tersebut digunakan 

peneliti  sebagai  upaya  untuk  meningkatkan  keterampilan  menulis  karangan. 

Dalam implementasinya terdiri dari 3 siklus yang masing-masing terdapat lima 

tindakan  yang  harus  dilakukan  yaitu,  1)  perencanaan,  2)  pelaksanaan,  3) 

observasi, 4) refleksi  tindakan tersebut berlanjut pada siklus kedua dan siklus 

ketiga  untuk  mencapai  indikator  yang  maksimal  dilaksanakan  pada  mata 

pembelajaran Bahasa indonesia kelas IV SDN 5 Amputtang.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas IV SDN 5 Amputtang, berjumlah 

12 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki – laki dan 5 siswi perempuan, dengan 

fokus  penelitian  pada  keterampilan  menulis  narasi  pada  siswa  SDN  5 

Amputtang.

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1.  Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SDN 5 Amputtang Desa 

Baring Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep. Peneliti memilih lokasi tersebut 

dikarenakan permasalahan bersumber dari sekolah tersebut. Selain itu sekolah 

ini  dipilih  karena  dilihat  dari  keterampilan  menulis  karangan  narasi  siswa 

terbilang  rendah  sehingga  memadai  untuk  diterapkan  media  pembelajaran 



gambar berseri untuk memperluas pemahaman peserta didik dan meningkatkan 

kemampuan menulisnya.

2. Waktu penelitian

Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada semester genap, 

pada siswa kelas IV tahun ajaran 2022/2023.

D. Desain Dan Prosedur Penelitian

Penelitian  tindakan  kelas  menurut  arikunto  (2009:3)  merupakan  suatu 

pencermatan  terhadap  kegiatan  belajar  berupa  tindakan  yang  sengaja 

dimunculkan dan terjadi  dalam sebuah kelas  secara  bersama.  Empat  tahapan 

penelitian yang dilakukan yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) 

refleksi (Arikunto, dkk.2009:16) digambarkan dalam bagan sebagai berikut



Fokus  penelitian  pada  tiap  siklus  adalah  pembelajaran  yang 

mengarahkankepada  penerapan  mediagambar  berseri  untuk  meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN 5 Amputtang pada 
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitiaan Tindakan Kelas (Arikunto, 2009:16)



mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia.

1. Pelaksanaan Siklus I

a. Refleksi awal 

Tahap  pertama  adalah  tahap  survey  tahap  dimana  peneliti  melakukan 

observasi untuk menemukan masalah yang kemudian dianalisis untuk ditemukan 

pemecahan masalah sesuai dengan fakta yang ditemukan di SDN 5 Ampuattang.

Tabel 3. 1 Analisi masalah

No Masalah Analisis

1 Rendahnya 
kemampuan menulis

Murid  di  SDN  5  Amputtang  memiliki 
kemampuan  menulis  yang  masih  rendah 
diidentifikasi  dari  hasil  menulis  karangan 
siswa, masih terdapat murid yang kesulitan 
menggunakan  bahasa  indonesia  yang  baik 
dan benar dan penggunaan tanda baca yang 
tidak tepat.

2 Rendahnya  interaksi 
dalam proses
Pembelajaran

Pada  saat  proses  pembelajaran  di  SDN  5 
Amputtang  murid  kelas  IV  cenderung 
hanya  mendengarkan  penjelasan  guru 
sehingga  tidak  adanya  feedback  yang 
diberikan.
Rendahnya  pemahaman  murid  terhadap 
materi yang diberikan.

3 Rendahnya 
pemahaman  murid 
terhadap materi yang 
diberikan.

Pada  saat  proses  belajar-mengajar 
kebanyakan  lebih  mementingkan  untuk 
bermain  akibatnya  tidak  dapat  memahami 
pelajaran yang diberikan.
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BAB IV

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus 1

Penelitian  ini  dilaksanakan  sesuai  dengan  prosedur  Penelitian  Tindakan 

Kelas  (PTK)  menurut Arikunto,  yang  terdiri  dari  II  siklus  masing-masing 

terdapat 4 tindakan yang dilakukan yaitu,  perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama II siklus, dimana setiap siklus 

terdiri dari 3 kali pertemuan. Adapun penelitian ini dilaksanakan di Kelas IV SD 

Negeri 5 Amputtang, Kec. Segeri, Kab. Pangkep. Dalam pelaksanaan tindakan 

peneliti bertindak sebagai pelaksanaan penelitian. 

Hasil  penelitian  ini  berupa  data  observasi  siswa  dan  guru  serta  tes 

keterampilan menulis karangan narasi yang diperoleh dari tes akhir siklus I dan 

tes akhir siklus II. Dengan berbekal data awal kemampuan siswa dalam menulis 

karangan  narasi  yang  telah  diperoleh  dari  tes  pra  tindakan  terhadap  proses 

pembelajaran membaca, disusunlah tindakan perbaikan pembelajaran sehingga 

nantinya  dapat  meningkatkan  kemampuan  menulis  karangan  narasi  siswa. 

Pelaksanaan  tindakan  setiap  siklus  terdiri  dari  tiga  kali  pertemuan,  dimana 

membahas materi ajar, dan pengerjakan  soal tes keterampilan menulis karangan 

narasi. Adapun pembahasan tiap siklus  Arikunto  terdapat empat tindakan dan 

terdapat dua siklus di uraikan sebagai berikut :



1) Siklus I

Siklus  I  dilaksanakan  dengan  menggunakan  empat  tahap  yang  meliputi 

perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  refleksi.  Empat  tahap  diatas  dapat 

diuraikan sebaga berikut : 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahap untuk membuat rencana tindakan yang 

dilakukan pada Siklus I. Pada tahap perencanaan ini dilakukan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Melakukan observasi awal pada kelas tempat penelitian 

2. Mempersiapkan  materi  ajar  yang  akan  digunakan  dalam penelitian  yaitu 

materi dari mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia yang 

berbantuan media gambar berseritiap siklus.

4. Mempersiapkan  media  pembelajaran  yang  akan  digunakan  dalam proses 

pembelajaran, antara lain: media gambar berseri.

5. Mempersiapkan soal tes atau LKPD keterampilan menulis karangan narasi 

tiap  siklus  untuk  mengetahui  tingkat  pemahaman  siswa  setelah 

diterapkannya media gambar berseri. 

6. Mempersiapkan alat  pengumpulan data berupa lembar observasi  aktivitas 

siswa dan guru.

Perencanaan terdiri dari identifikasi masalah dan analisis penyebab adanya 

masalah. Adapun analisis masalah pra tindakan sebagai berikut :



Siswa kelas IV SDN 5 Amputtang memiliki tingkat kemampuan intelegensi 

yang  berbeda-beda  dan  karakteristik  yang  berbeda-beda  dalam  mengikuti 

pembelajaran, ada siswa yang aktif, tapi kebanyakan siswa pasif, dan bahkan ada 

siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran. 

Berdasarkan  hasil  tes  menulis  karangan  pada  pra  tindakan  dapat  dilihat 

bahwa  permasalahan  yang  dialami  adalah   Rendahnya  kemampuan  menulis 

siswa,  Rendahnya  interaksi  dalam  proses  Pembelajaran,  dan  Rendahnya 

pemahaman  murid  terhadap  materi  yang  diberikan.  Oleh  karna  itu,  perlu 

diadakan tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran 

keterampilan  menulis  karangan  narasi  siswa  yang  masih  rendah  dengan 

berbantuan  media  gambar  berseri,  dan  dapat  mempermudah  siswa  dalam 

menulis,  serta  menjadikan  siswa  aktif  dan  antusias  dalam  mengikuti 

pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan pedoman RPP yang 

disusun oleh peneliti.  Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat bersifat 

fleksibel  dan  terbuka  terhadap  perubahan-perubahan,  serta  tidak  menutup 

kemungkinan yang akan terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Secara 

garis besar, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melaksanakan 

pembelajaran menulis karangan dengan berbantuan media gambar berseri sesuai 

yang  telah  direncanakan  pada  tahap  perencanaan  dengan  maksud  untuk 

memberikan  pencapaian  optimal  terhadap  keterampilan  membaca  siswa  dan 

mampu menghidupkan suasana kelas, kegiatan belajar mengajar berjalan secara 



efektif,  mampu  membuat  siswa  aktif,  membantu  siswa  terampil  berbicara, 

terampil dalam menggali kemampuan individu atau kelompok pada siswa kelas 

IV  SDN  5  Amputtang.  Pelaksanaan  tindakan  siklus  I  terdiri  dari  tiga  kali 

pertemuan. Berikut penjelasan pada masing-masing pertemuan. 

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan Tindakan (Siklus I)

Hari/Tanggal Pertemuan Materi Instrumen

Senin, 21 agustus 2023 Pertemuan 1 Materi tentang 
karangan narasi

1. RPP
2. Materi 

karangan 
narasi

3. Lembar 
observasi 
siswa  dan 
guru

Selasa, 22 agustus 2023 Pertemuan 2 Materi gambar 
berseri tentang 

“Bersih Itu 
Menyehatkan”

1. RPP
2. Media 

gambar 
berseri

3. Lkpd
4. Lembar 

observasi 
siswa dan 
guru

Rabu, 23 agustus 2023 Pertemuan 3 Tes atau soal 
(Siklus I)

Tes  menulis 
karangan 
narasi

Tindakan siklus I dilakukan dengan memposisikan kelas pada kondisi siap 

belajar,  melakukan  apersepsi  tentang  kebiasaan  menulis  dan  pentingnya 

memahami  dari  tulisan,  kemudian  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang 



hendak dicapai dalam proses belajar mengajar serta mengutarakan bagaimana 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar berseri.

Kegiatan  inti  pada  tindakan  siklus  I  dilakukan  dengan  prosedur  sebagai 

berikut :

a) Guru memberikan penjelasan tentang pengertian dan jenis jenis karangan 

narasi serta langkah langkah menulis karangan narasi.

b) Guru  memperlihatkan  contoh  gambar  berseri  dan  bertanya  pada  siswa 

tentang urutan gambar tersebut.Guru menuliskan setiap pokok kalimat kunci 

yang  menggambarkan  tentang  gambar  tersebut  yang  kemudian  siswa 

diminta melihat dan mengurutkan kalimat kunci tersebut.

c) Setelah  guru  memberikan  pertanyaan  kepada  siswa,  selanjutnya  siswa 

diminta bertanya tentang apa yang ingin mereka ketahui mengenai hal yang 

belum dipahami.

d) Siswa dibantu guru menjawab pertanyaan yang ingin mereka ketahui

e) Guru mengelompokkan siswa ke beberapa kelompok

f) Guru  membagi  LKS  (Lembar  Kerja  Siswa)  kepada  setiap  kelompok 

kemudian masing-masing kelompok mendiskusikan urutan gambar.

g) Guru meminta Siswa memperhatikan gambar seri yang telah diurutkan pada 

LKS kemudian berdiskusi bersama teman kelompoknya menuliskan kalimat 

utama dari masing-masing gambar dengan kalimat sederhana 

h) Guru  meminta  masing-masing  siswa  bersama  kelompoknya 

mengembangkan kalimat utama dari masing-masing gambar seri yang ada 

pada LKS menjadi sebuah karangan yang utuh.



 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  diuraikan  dapat 

disimpulkan  bahwa  dengan  menerapkan  media  gambar  berseri  dapat 

meningkatkan  keterampilan  menulis  narasi  pada  murid  kelas  IV  SDN  5 

Amputtang.  Peningkatan keterampilan menulis  karangan narasi  menggunakan 

media gambar berseri   dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 5 

Amputtang.  Hal  ini  terlihat  dari  peningkatan  keterampilan  menulis  karangan 

narasi siswa pada siklus I yaitu  60% dan berada pada kategori Sedang (S) dan 

pada  siklus  II  keterampilan  menulis  karangan  narasi  mendapat  peningkatan 

tinggi  atau  masuk  dalam  kategori  Tinggi  (T)  yaitu  85,8%.  Terjadinya 

peningkatan  keterampilan  menulis  karangan  narasi  siswa  tidak  terlepas  dari 

perbaikan aktivitas mengajar guru dalam menggunakan media gambar berseri 

yang  dimana  gambar  berseri  dapat  menerjemahkan  ide-ide  abstrak  kedalam 

bentuk yang lebih nyata.

B. Saran

1. Bagi Siswa

a. Siswa  hendaknya  mempersiapkan  diri  dengan  baik  sebelum  mengikuti 

pembelajaran  misalnya  lebih  aktif  mencari  informasi  materi  dengan 



berbagai  sumber  seperti  di  internet,  buku  perpus,  buku  ceita  agar  dapat 

mengikuti pembelajran dengan baik.

b. Bagi  Siswa  hendaknya  lebih  mengasah  kemampuan  dalam  melakukan 

feedback.

2. Bagi Guru

a. Bagi  guru  hendaknya  lebih  memberikan kesempatan  atau  feedback  pada 

siswa untuk berperan aktif pada saat proses pembelajaran 

b. Bagi guru hendaknya lebih memperhatikan penggunaan media pembelajaran 

sehingga  tercipta  suasana  pembelajaran  yang  aktif,  kreatif,  dan  juga 

menyenangkan dengan media pembelajaran yang laiinya.

3. Bagi Peneliti 

Bagi  peneliti  yang  melakukan  atau  mengadakan  penelitian  sejenis  pada 

materi agar dapat lebih memfokuskan pada aktivitas subjek yang di teliti  dan 

peningkatan keterampilan menulis karangan narasi dapat dilakukan dengan cara 

melakukan perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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